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1.1 Latar Belakang

Berdasarkan hasil riset oleh Kementerian Keuangan Republik Indonesia Tahun 2022
keadaan ekonomi global saat pandemi covid-19 hingga saat ini dinilai tidak baik- baik
saja. Hal itu terlihat saat proyeksi pertumbuhan ekonomi global yang mengalami koreksi
Indonesia. Namun demikian, Menurut Kementerian Keuangan Republik Indonesia
kondisi tersebut dapat diatasi dengan menggunakan pengolahan sistem yang baik di
lembaga keuangan yakni bank. Bank sebagai lembaga keuangan memiliki peranan yang
strategis dalam menggerakkan roda perekonomian negara, sebagaimana terlihat
strategisnya peran perbankan dalam perekonomian untuk menghimpun serta
menyalurkan dana masyarakat sehingga akan memperkuat sektor perekonomian.
(Otoritas Jasa Keuangan, 2017)

Menurut Undang-Undang RI ‘Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan, bank
adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan
dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk
lainnya dengan tujuan untuk meningkatkan taraf hidup orang banyak. Berdasarkan
uraian diatas dapat dijelaskan bahwa bank merupakan suatu perusahaan yang bergerak
dibidang keuangan, dimana usaha perbankan pasti akan selalu berkaitan dengan bidang
keuangan dan meliputi ‘tiga kegiatan yaitu, menghimpun:dana, menyalurkan dana, dan
memberikan jasa bank lainnya. Bank dalam menghimpun dana masyarakat tentu
menyiapkan strategi untuk menarik nasabah agar menyimpan dananya di bank tersebut,
seperti menyediakan berbagai macam produk bank di era zaman sekarang yang semakin
canggih dan maju dengan teknologi yang moderen, serta persaingan di dunia global
(Toha, M. Nurdin, R. 2022). Oleh karena itu, produk-produk yang ditawarkan oleh suatu
bank diharapkan dapat bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan hidup masyarakat.
Bentuk produk—produk penghimpunan dana yang ditawarkan oleh bank seperti

tabungan, giro, dan deposito.



Diantara produk penghimpunan dana bank deposito merupakan sumber dana yang
besar bagi suatu bank. Pendapatan bunga yang diperoleh dari deposito cukup besar
dikarenakan bunga dari suatu deposito mempunyai jangka waktu yang ditentukan,
sehingga bank mempergunakan jangka waktu tersebut untuk menyalurkan dana kepada
masyarakat (Ismail, 2010). Pada tahun 1983 pemerintah pusat mengeluarkan kebijakan
dimana bank milik negara atau bank milik swasta dapat dengan bebas menentukan suku
bunga sesuai dengan kemampuan dan menarik dana dari masyarakat serta ketentuan
lainnya (Iswardono, 2004). Tentu kondisi tersebut menimbulkan persaingan yang ketat
antar bank sehingga kepérdayaan fnasyarakat terhadap bank sangatlah penting untuk
menjaga agar dana mereka tetap aman sehingga masyarakat akan lebih tertarik untuk
menyimpan dananya di bank tersebut.

Pengertian deposito Menurut Undang-Undang No 10 Tahun 1998 tentang
perbankan yaitu deposito adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan
pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian nasabah penyimpan dengan bank. Deposito
berjangka merupakan deposito yang memiliki jangka waktu tertentu. Jangka waktu
deposito biasannya mulai dari 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan, hingga 24 bulan. Mengelola
deposito akan lebih sulit dibanding dengan giro dan tabungan, sehingga deposito akan
mendapatkan perhatian lebih oleh bank. Kepercayaan masyarakat dilihat dari
keberhasilan suatu bank dalam mengelola depositonya. Dalam laporan ini penulis akan
membahas lebih lanjut mengenai deposito karena dana pihak ketiga yang paling besar
itu adalah deposito itu sendiri.

Bank Nagari Cabang Pembantu Pasar Bawah Bukittinggi memiliki kegiatan utama
seperti bank lainnya yaitu menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan
dan menyalurkan kembali dalam bentuk kredit bagi masyarakat yang membutuhkanya.
Dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat, Bank Nagari memberikan produk
simpanan dana yaitu giro, tabungan, dan deposito . Dari ketiga produk ini, deposito
merupakan salah satu jenis produk dana yang diberi perhatian lebih. Hal ini disebabkan

karena deposito merupakan dana pihak ketiga yang mempunyai peran penting dalam



menghimpun dana masyarakat. Setelah mengetahui hal tersebut penulis paham

bagaimana pelaksanaan deposito di Bank Nagari Capem Pasar Bawah Bukittinggi.

Berdasarkan hal-hal yang sudah dijelaskan diatas, maka penulis akan mengulas lebih

lanjut dan menguraikannya dalam bentuk laporan tugas akhir dengan judul “Prosedur

Pengelolaan Deposito Berjangka pada Bank Nagari Cabang Pembantu Pasar

Bawah Bukittinggi”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merumuskan masalah yang akan di bahas

dalam Laporan Magang ini yaitu sebagai berikut :

1.

Bagaimana pelaksanaan deposito pada Bank Nagari Cabang Pembantu Pasar Bawah
Bukittinggi.

Bagaimana prosedur pembukaan deposito pada Bank Nagari Cabang Pembantu
Pasar Bawah Bukittinggi.

Bagaimana prosedur pencairan deposito berjangka pada Bank Nagari Cabang
Pembantu Pasar Bawah Bukittinggi.

Bagaimana prosedur perpanjangan deposito berjangka pada Bank Nagari Cabang
Pembantu Pasar Bawah Bukittinggi.

Bagaimana perhitungan bunga deposito berjangka pada Bank Nagari Cabang
Pembantu Pasar Bawah Bukittinggi.

Bagaimana pembayaran bunga deposito berjangka pada Bank Nagari Cabang

Pembantu Pasar Bawah Bukittinggi.

1.3 Tujuan Penulisan

1.

Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan deposito berjangka pada Bank Nagari
Cabang Pembantu Pasar Bawah Bukittinggi.
Untuk mengetahui prosedur pembukaan deposito berjangka pada Bank Nagari
Cabang Pembantu Pasar Bawah Bukittinggi.
Untuk mengetahui prosedur pencairan deposito berjangka pada Bank Nagari

Cabang Pembantu Pasar Bawah Bukittinggi.



4. Untuk mengetahui bagaimana prosedur perpanjangan deposito berjangka pada
Bank Nagari Cabang Pembantu Pasar Bawah Bukittinggi.
5. Untuk mengetahui bagaimana perhitungan bunga deposito berjangka pada Bank
Nagari Cabang Pembantu Pasar Bawah Bukittinggi.
6. Untuk mengetahui bagaimana pembayaran bunga deposito berjangka pada Bank
Nagari Cabang Pembantu Pasar Bawah Bukittinggi.
1.4 Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian-magang ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai
berikut : U] ‘
1. Bagi penulis
a. Dapat memperdalam pengetahuan dan pemahaman penulis mengenai prosedur
pengelolaan deposito berjangka pada Bank Nagari Cabang Pembantu Pasar Bawah
Bukittinggi.
b. Mengetahui fungsi bidang-bidang pekerjaan di perbankan khususnya Bank Nagari.
c. Sebagai sarana latihan dan penerapan ilmu pengetahuan perkuliahan dan menambah
pengalaman serta pengetahuan, wawasan di lingkungan kerja .
d. Sebagai salah satu syarat guna menyelesaikan Program Diploma Ill Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Andalas.
e. Meningkatkan kemampuan dalam bersosialisasi, memperoleh keterampilan dan
kreatifitas dalam lingkungan kerja.
f. Untuk mengetahui’ ‘dunia-kerja secara nyata-sehingga peserta magang bisa
mempersiapkan diri untuk terjun ke lapangan setelah menyelesaikan studi nantinya.
2. Bagi instansi

Penelitian ini tentu juga memberi manfaat bagi instansi dimana dapat menjadi sarana

antara perusahaan dengan lembaga pendidikan untuk kerja sama, baik bersifat akademis

maupun non akademis. Secara tidak langsung perusahaan dapat melihat tenaga kerja

potensial dikalangan mahasiswa sehingga apabila suatu saat perusahaan membutuhkan

karyawan bisa merekrut mahasiswa tersebut.

3.

Bagi Universitas



Sebagai gambaran kemampuan akademik mahasiswa program Diploma 111 Fakultas
Ekonomi Universitas Andalas dalam menyelesaikan studinya, sehingga dapat
menghasilkan lulusan-lulusan yang dapat mengaplikasikan ilmu yang didapat di dalam
dunia kerja nantinya.

1.5 Metodologi Penulisan

Metodologi yang digunakan penulis dalam penulisan laporan ini yaitu:
1. Subjek Penelitian

Studi kasus dilakukan pada Bank Nagari Cabang Pembantu Pasar Bawah
Bukittinggi dengan ruang .Iingkub terfokus pada suatu- objek sehubungan dengan
prosedur pengelolaan deposito berjangka.
2. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi

Observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mengadakan pengamatan
secara langsung terhadap kondisi dan keadaan prosedur pengelolaan deposito berjangka
dalam Bank Nagari Cabang Pembantu Pasar Bawah Bukittinggi yang menjadi objek
penelitian.
b. Studi kepustakaan

Dimana penelitian dilakukan dengan membaca buku ilmiah atau jurnal yang
berkaitan dengan pokok pembahasan.
c. Studi Lapangan

Studi lapangan merupakan-salah satu metode  pengumpulan data dimana kita
meninjau secara langsung untuk meneliti hasil data primer, tentu ini dapat membantu
penulis untuk melengkapi data yang diperlukan. Cara riset lapangan adalah dengan
mewawancarai pegawai bank nagari dan pihak pihak yang berkaitan dengan hal ini.
1.6 Tempat dan Waktu Magang

Pada kegiatan magang ini penulis memilih Bank Nagari Cabang Pembantu Pasar
Bawah Bukittinggi sebagai tempat magang yang sesuai dengan latar belakang pemilihan

judul serta rumusan masalah yang telah di bahas dengan waktu pelaksanaan magang



berlangsung selama 40 hari kerja. Mulai Tanggal 09 Januari sampai dengan bulan 06
Maret 2023.
1.7 Sistematika Penulisan

Penulisan laporan magang mengenai “PROSEDUR PENGELOLAAN DEPOSITO
BERJANGKA PADA BANK NAGARI CABANG PEMBANTU PASAR BAWAH
BUKITTINGGTI” terdiri dari V ( lima) bab, dimana sistematika penulisannya terdiri dari

Bab I : Pendahuluan

Menjelaskan secara singkat 'mengénai latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penulisan, waktu dan pelaksanaan magang dan sistematika penulisan.

Bab Il : Landasan Teori

Menguraikan tentang landasan teori yang berhubungan dengan sumber dana bank yang
meliputi gambaran deposito.

Bab 111 : Gambaran Umum Perusahaan

Merupakan gambaran umum perusahaan yang terdiri dari sejarah singkat perusahaan,
visi, misi dan logo perusahaan, core value perusahaan, jenis produk Bank Nagari dan
struktur organisasi Bank Nagari Cabang Pembantu Pasar Bawah Bukittinggi.

Bab IV : Pembahasan

Menguraikan tentang Prosedur Pengelolaan Deposito Berjangka pada Bank Nagari
Cabang Pembantu Pasar Bawah Bukittinggi yang berisikan mengenai hasil yang
diperoleh dari kegiatan selama magang.

Bab V : Penutup

Merupakan penutup yang terdiri atas kesimpulan dan saran tentang kegiatan magang

yang penulis lakukan.



